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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Sebelum melakukan implementasi dan menjalankan aplikasi persediaan kayu 

pada PTPN XII Surabaya, dibutuhkan perangkat keras (hardrware) dan perangkat 

lunak (software). Terdapat spesifikasi minimum untuk perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan agar aplikasi dapat berjalan dengan baik. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini membutuhkan perangkat lunak 

minimum sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Minimum Server 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk komputer server sebagai 

berikut: 

1. Operating System: Windows XP Professional Service Pack 2 

2. Database: MySQL  

3. Sublime Text 2 

4. XAMPP version 3.2.1 

5. Browser: Google Chrome 

b. Kebutuhan Minimum Client 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk komputer client sebagai 

berikut: 

1. Operating System: Windows XP Professional Service Pack 2 

2. Browser: Google Chrome 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini membutuhkan perangkat keras dengan 

spesifikasi minimum sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Minimum Server 

Untuk dapat menjalankan aplikasi sebagai server, maka dibutuhkan sebuah 

komputer dengan spesifikasi minimum sebagai berikut: 

1. Processor Intel Core 2 Duo atau lebih 

2. Memory dengan RAM 2 Gb atau lebih 

3. Hard Disk 80 Gb 

4. Graphic Card Super VGA 1024 X 768 

5. Network Interface Card (NIC) kecepatan 10/100 Mbps 

6. CD-ROM atau DVD-ROM 

7. Keyboard, Mouse, Monitor 

b. Kebutuhan Minimum Client 

Untuk dapat menjalankan aplikasi sebagai client, maka dibutuhkan sebuah 

komputer dengan spesifikasi minimum sebagai berikut: 

1. Processor Pentium IV 1 Ghz 

2. Memory dengan RAM 1 Gb 

3. Hard Disk 20 Gb atau lebih 

4. VGA Card 8 Mb, Monitor, Keyboard, Mouse 

4.2 Implementasi Sistem 

Pada bagian implementasi sistem akan menjelaskan mengenai tampilan 

aplikasi yang telah dirancang pada tahap sebelumnya namun telah 
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diimplementasikan dengan kode program. Pada tahap implementasi sistem ini juga 

akan dijelaskan mengenai cara penggunan aplikasi pada setiap menu yang tersedia. 

4.2.1 Tampilan Halaman Login User 

Halaman Login pada Gambar 4.1 ini adalah halaman awal sebelum pengguna 

dapat mengakses aplikasi persediaan kayu. Pengguna harus mengisi username dan 

password pada kolom yang tersedia. 

 

Gambar 4.1 Halaman Login User 

Jika pengguna memasukkan username dan password yang tidak sesuai, maka 

akan muncul peringatan seperti pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Peringatan Username dan Password Salah 

4.2.2 Tampilan Halaman Master User 

Pada halaman master user, pengguna dapat menambahkan data user beserta 

hak akses pada aplikasi. Untuk menampilkan halaman master user, hanya pengguna 
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dengan hak akses staf budidaya kayu yang dapat mengaksesnya. Untuk 

menampilkan halaman user, dapat dilakukan dengan cara memilih menu master, 

kemudian pilih menu user. Tampilan halaman master user dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 berikut: 

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Master User 

Pada halaman master user terdapat menu tambah data user. Jika pengguna 

memilih menu input user maka akan muncul form untuk memasukkan data user 

beserta hak aksesnya. Setelah pengguna mengisi data master user, kemudian tekan 

tombol simpan untuk menyimpan data ke dalam database. Tampilan form tambah 

data user dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Form Input User
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4.2.3 Tampilan Halaman Master Wilayah 

Pada tampilan halaman master wilayah ini berfungsi untuk menyimpan data 

wilayah. Pengguna dapat menampilkan halaman ini dengan cara memilih menu 

master, kemudian pilih menu wilayah. Dalam halaman master wilayah terdapat 

menu tambah data wilayah, Jika pengguna ingin mengisi data wilayah. Form 

tambah data wilayah dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut: 

 

Gambar 4.5 Tampilan Form Input Wilayah 

Setelah data wilayah tersimpan, maka data akan tersimpan pada database 

wilayah, dan tampil pada data gridview wilayah seperti pada gambar 4.6 berikut: 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Master Wilayah 

4.2.4 Tampilan Halaman Master Kota  

Pada tampilan halaman kota ini adalah memasukkan data kota pada setiap 

wilayah. Setelah data wilayah tersimpan, maka pengguna dapat memilih kota untuk 

wilayah tersebut. Setiap wilayah dapat memiliki banyak kota. Langkah awal yang 
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dilakukan adalah pengguna harus memilih nama wilayah pada combobox, 

kemudian mengisi nama kotanya. Untuk menyimpan data, pengguna cukup 

menekan tombol simpan yang terdapat pada halaman lokasi pada Gambar 4.7 

berikut: 

 

Gambar 4.7 Tampilan Form Input Kota 

 Pada halaman kota terdapat tombol kebun untuk menambahkan data kebun 

pada kota yang telah disimpan. Tombol ini berfungsi untuk menampilkan dan 

mengisi data kebun pada kota yang dipilih. Tampilan master wilayah dan kota dapat 

dilihat pada Gambar 4.8 berikut: 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Master Kota
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4.2.5 Tampilan Halaman Master Kebun 

Pada halaman master kebun ini berfungsi untuk memasukkan data kebun pada 

setiap kota. Untuk dapat menampilkan halaman ini, pengguna dengan hak akses staf 

bagian kayu harus login terlebih dahulu. Selanjutnya penggunna dapat memilih 

tombol kebun pada halaman kota. Setelah data kota tersimpan, pengguna dapat 

memilih tombol kebun untuk mengakses form tambah kebun dan mengisi data 

kebun sesuai dengan data kota yang dipilih. Pada halaman ini terdapat sebuah tabel 

dengan kolom nama kebun alamat kebun. Untuk menyimpan data kebunnya, 

pengguna cukup dengan menekan tombol simpan yang tersedian pada form. 

Pengguna diwajibkan mengisi seluruh data kebun yang terdapat pada form tambah 

kebun, apabila pengguna tidak mengisi seluruh data, aplikasi akan menampilkan 

pesan error. Tampilan halaman master kebun dapat dilihat pada Gambar 4.9 

berikut: 

 

Gambar 4.9 Tampilan Form Input Kebun 

Setelah data kebun tersimpan, maka data akan tersimpan pada database 

kebun, dan akan muncul pada data gridview kebun seperti pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Master Kebun 

4.2.6 Tampilan Halaman Master Pohon 

Pada halaman master pohon ini berfungsi untuk menyimpan data pohon. 

Untuk dapat menampilkan halaman ini, pengguna harus login terlebih dahulu, 

setelah pengguna berhasil login, selanutnya pengguna dapat memilih menu master, 

kemudian pilih menu pohon. Pada halaman master master terdapat menu tambah 

data pohon. Dalam proses tambah pohon, penggguna wajib mengisi semua data 

pohon, agar tidak terjadi error. Tampilan form tambah data pohon dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Form Input Pohon 

Setelah data pohon tersimpan, tampilan halaman data pohon dapat dilihat 

pada Gambar 4.12 
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Gambar 4.12 Tampilan Halaman Master Pohon 

4.2.7 Tampilan Halaman Pohon Kebun 

Pada halaman pohon kebun berfungsi untuk menyimpan data pohon apa saja 

yang ada di kebun. Pengguna harus memilih menu master, kemudian pilih menu 

pohon. Pada halaman pohon kebun terdapat menu tambah data pohon, untuk dapat 

melakukan penyimpanan data pohon. Pengguna harus memilih pohon apa yang 

akan dipilih, setelah itu pengguna dapat menambahkan data pohon beserta stok 

pohon, dan periode pada form tambah data pohon kebun. Tampilan form tambah 

data pohon kebun dapat dilihat pada Gambar 4.13 

 

Gambar 4.13 Tampilan Form Input Pohon Kebun 
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Setelah data pohon kebun dimasukkan, maka data tersebut akan tampil dalam 

sebuah tabel. Tampilan tabel pada halaman pohon kebun dapat dilihat pada Gambar 

4.14 berikut:  

 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Pohon Kebun 

4.2.8 Tampilan Halaman Master Hasil 

Pada halaman master hasil ini berfungsi untuk menyimpan data hasil. Untuk 

dapat menampilkan halaman ini, pengguna harus memilih menu master, kemudian 

pilih menu hasil. Pada halaman master terdapat menu tambah data hasil, untuk dapat 

melakukan penyimpanan data hasil. Pengguna harus memilih pohon apa yang akan 

dipilih, setelah itu pengguna dapat menambahkan data hasil pada form tambah data 

hasil. Tampilan form tambah data kayu dapat dilihat pada Gambar 4.15 

 

Gambar 4.15 Tampilan Form Input Master Hasil 
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Setelah data hasil dimasukkan, maka data tersebut akan tampil dalam 

sebuah tabel. Tampilan tabel pada halaman master hasil dapat dilihat pada Gambar 

4.16 berikut: 

 

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Master Hasil 

4.2.9 Tampilan Halaman Hasil Pohon 

Pada halaman hasil pohon ini berfungsi untuk menyimpan data hasil untuk 

pohon tertentu. Untuk dapat menampilkan halaman ini, pengguna harus login 

terlebih dahulu, setelah pengguna berhasil login, selanjutnya memilih menu master, 

kemudian pilih menu hasil pohon yang terdapat pada master pohon. Pada halaman 

master terdapat menu tambah data hasil pohon, untuk dapat melakukan 

penyimpanan data hasil pohon. Pengguna harus memilih pohon dan jenis hasil apa 

yang akan dipilih, apabila terdapat salah satu data yang tidak dipilih, maka aplikasi 

akan otomatis mengeluarkan pesan error. Setelah pengguna memilih pohon dan 

hasil pohon, pengguna dapat menambahkan data hasil pohon pada form tambah data 

hasil pohon. Tampilan form tambah data hasil pohon dapat dilihat pada Gambar 

4.17. 
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Gambar 4.17 Tampilan Form Input Hasil Pohon 

Setelah data hasil pohon dimasukkan, maka data tersebut akan tampil dalam 

sebuah tabel. Tampilan tabel pada halaman hasil pohon dapat dilihat pada Gambar 

4.18 berikut: 

 

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Hasil Pohon 

4.2.10 Tampilan Halaman Hasil Pohon Kebun 

Pada halaman hasil pohon kebun ini berfungsi untuk menyimpan data hasil 

untuk pohon pada kebun tertentu. Untuk dapat menampilkan halaman ini, pengguna 

harus memilih menu master, kemudian pilih menu hasil produksi. Pada halaman 

master terdapat menu tambah data hasil pohon kebun, untuk dapat melakukan 

penyimpanan data hasil pohon kebun. Pengguna harus memilih pohon dan jenis 

hasil apa yang akan dipilih, setelah itu pengguna dapat menambahkan data hasil 
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pohon pada form tambah data hasil pohon kebun. Tampilan form tambah data hasil 

pohon kebun dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Form Input Hasil Pohon Kebun 

Setelah data hasil pohon kebun dimasukkan, maka data tersebut akan tampil 

dalam sebuah tabel. Tampilan tabel pada halaman hasil pohon kebun dapat dilihat 

pada Gambar 4.20 berikut: 

 

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Hasil Pohon Kebun



103 

 

 
 

4.2.11 Tampilan Halaman Transaksi Produksi Kayu 

Pada halaman transaksi produksi kayu ini berfungsi untuk menyimpan data 

produksi kayu yang dilakukan oleh masing – masing kebun. Untuk dapat 

menampilkan halaman ini, pengguna harus memilih menu transaksi, kemudian pilih 

menu produksi kayu. Pada halaman transaksi terdapat menu tambah data produksi 

kayu, untuk dapat melakukan penyimpanan data produksi kayu. Pengguna harus 

memilih jenis pohon yang akan diproduksi, setelah itu sistem akan secara otomatis 

memunculkan stok yang tersedia untuk jenis pohon yang akan ditebang. Pengguna 

tidak dapat memasukkan jumlah tebang melebihi stok yang tersedia, setelah sistem 

memunculkan jumlah stok, pengguna dapat memasukkan jumlah pohon yang ingin 

ditebang dan diproduksi. Setelah pengguna memasukkan jumlah yang akan 

diproduksi, sistem akan memunculkan perhitungan otomatis untuk jenis hasil yang 

akan di produksi, lalu pengguna dapat menambahkan data produksi kayu beserta 

jumlah pada form tambah data produksi kayu. Tampilan form tambah data produksi 

kayu dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Form Input Produksi Kayu 
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Setelah data produksi kayu dimasukkan, maka data tersebut akan tampil dalam 

sebuah tabel. Tampilan tabel pada halaman transaksi produksi kayu dapat dilihat 

pada Gambar 4.22 berikut: 

 

Gambar 4.22 Halaman Produksi Kayu 

Apabila pengguna ingin melihat jenis sortimen apa saja yang diproduksi, dan 

ingin mengetahui jumlahnya sortimen tersebut. Pengguna dapat melihat data detil 

produksi dalam sebuah tabel. Tampilan tabel detil produksi dapat pada Gambar 

4.23 berikut: 

 

Gambar 4.23 Halaman Detil Produksi Kayu 

4.2.12 Tampilan Halaman Transaksi Penggunaan Kayu 

Pada halaman transaksi penggunaan kayu ini berfungsi untuk menyimpan 

data penggunaan kayu yang dilakukan oleh masing – masing kebun. Untuk dapat 

menampilkan halaman ini, pengguna harus memilih menu transaksi, kemudian pilih 

menu penggunaan kayu. Pada halaman transaksi terdapat menu tambah data 
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penggunaan kayu, untuk dapat melakukan penyimpanan data penggunaan kayu. 

Pengguna harus memilih jenis pohon yang akan digunakan, setelah itu sistem akan 

otomatis menampilkan batas jumlah penggunaan kayu yang akan di-input oleh 

pengguna, apabila pengguna memasukkan jumlah penggunaan kayu melebihi 

persediaan atau stok kayu, maka sistem akan secara otomatis menampilkan pesan 

jenis kayu yang tersedia tidak mencukupi. Tampilan form tambah data penggunaan 

kayu dapat dilihat pada Gambar 4.24 berikut:  

 

Gambar 4.24 Tampilan Form Input Penggunaan Kayu 

Setelah data penggunaan kayu dimasukkan, maka data tersebut akan tampil 

dalam sebuah tabel. Tampilan tabel pada halaman transaksi penggunaan kayu dapat 

dilihat pada Gambar 4.25 berikut: 

 

Gambar 4.25 Tampilan Halaman Penggunaan Kayu 
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Apabila pengguna ingin melihat jenis sortimen apa saja yang digunakan, dan 

ingin mengetahui jumlahnya sortimen tersebut. Pengguna dapat melihat data detil 

penggunaan dalam sebuah tabel. Tampilan tabel detil penggunaan dapat pada 

Gambar 4.26 berikut: 

 

Gambar 4.26 Tampilan Halaman Detil Penggunaan Kayu 

4.2.13 Tampilan Halaman Laporan Produksi Per Kebun dan Periode 

Pada Gambar 4.27 berikut ini adalah tampilan untuk halaman laporan 

produksi per kebun dan periode. Untuk dapat menampilkan laporan ini, pengguna 

memilih menu laporan terlebih dahulu dan memilih sub menu laporan produksi. 

Pada halaman ini tersedia pilihan wilayah, kebun, serta periode produksi. Setelah 

pengguna memilih kebun beserta periode, selanjutnya pengguna menekan tombol 

submit untuk menampilkan laporan produksi berdasarkan kebun dan periode yang 

dipilih. 

 

Gambar 4.27 Halaman Laporan Produksi Kayu Per Kebun dan Periode 
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Setelah pengguna menekan tombol submit, maka laporan produksi akan 

tampil sesuai dengan wilayah, kebun, dan periode yang dipilih. Tampilan laporan 

produksi dapat dilihat pada Gambar 4.28 berikut: 

 

Gambar 4.28 Laporan Produksi Kayu Per Kebun dan Periode 

4.2.14 Tampilan Halaman Laporan Penggunaan Kayu Per Kebun dan 

Periode 

 

Pada Gambar 4.29 adalah tampilan untuk halaman laporan penggunaan 

kayu. Untuk dapat menampilkan laporan ini, pengguna memilih menu laporan 

terlebih dahulu dan memilih sub menu laporan penggunaan kayu. Pada halaman ini 

tersedia pilihan wilayah, kebun, serta periode penggunaan kayu. Setelah itu tekan 

tombol submit untuk menampilkan. 

 

Gambar 4.29 Halaman Laporan Penggunaan Kayu Per Kebun dan Periode 
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Setelah pengguna menekan tombol submit, maka laporan penggunaan kayu 

akan tampil sesuai dengan wilayah, kebun, dan periode yang dipilih. Tampilan 

laporan penggunaan kayu dapat dilihat pada Gambar 4.30 berikut: 

 

Gambar 4.30 Laporan Penggunaan Kayu Per Kebun dan Periode 

4.3   Hasil Uji Coba 

Hasil uji coba merupakan hasil dari test case yang telah dibuat pada bab 

sebelumnya. Pelaksanaan uji coba disesuaikan dengan desain data beserta skenario 

yang telah dibuat pada test case. Hasil uji coba didapat dari perhitungan (jumlah uji 

coba berhasil/jumlah pengujian) x 100%.  Untuk detail uji coba aplikasi dapat 

dilihat pada lampiran 2 hasil uji coba. Hasil pengujian pada tiap test case dapat 

dilihat sebagai berikut: 

4.3.1 Hasil Uji Coba Master Wilayah 

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Master Wilayah 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan  

Status Hasil 

Master 

Wilayah 
 

1 Mencatat data 

wilayah ke 

dalam aplikasi 

Data dapat 

tersimpan dalam 

database kebun 

100% Gambar 

4.31 
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Gambar 4.31 Bukti Data Wilayah Berhasil Disimpan 

 

Gambar 4.32 Bukti Data Wilayah Tidak Boleh Kosong 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

dan 

menampilkan 

pesan “Data 

berhasil 

disimpan” 

2 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak 

berhasil 

disimpan dalam 

database 

menampilkan 

peringatan 

semua kolom 

wajib terisi 

100% Gambar 

4.32 

3 Menampilkan 

data wilayah 

Aplikasi akan 

menampilkan 

data wilayah 

yang telah 

disimpan ke 

dalam data 

gridview 

wilayah 

100% Gambar 

4.33 
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Gambar 4.33 Bukti Menampilkan Data Wilayah 

4.3.2 Hasil Uji Coba Master Kota 

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Master Kota 

 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan  

Status Hasil 

Master 

Kota 

1 Mencatat data 

kota ke dalam 

aplikasi 

Data dapat 

tersimpan dalam 

database kota dan 

menampilkan pesan 

“Data berhasil 

disimpan” 

100% Gambar 

4.34 

2 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak berhasil 

disimpan dalam 

database 

menampilkan 

peringatan semua 

kolom wajib terisi 

100% Gambar 

4.35 

3 Menampilkan 

data kota 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

kota yang telah 

disimpan ke dalam 

data gridview kebun 

100% Gambar 

4.36 
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Gambar 4.34 Bukti Data Kota Berhasil Disimpan 

 

 Gambar 4.35 Bukti Data Kota Tidak Boleh Kosong 

 

Gambar 4.36 Bukti Menampilkan Data Kota 
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4.3.3 Hasil Uji Coba Master Kebun 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Master Kebun 

 

 

 

Gambar 4.37 Bukti Data Kebun Berhasil Disimpan 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan  

Status Bukti 

Master 

Kebun 

1 Mencatat data 

kebun ke dalam 

aplikasi 

Data dapat tersimpan 

dalam database kebun 

dan menampilkan 

pesan “Data berhasil 

disimpan” 

100% Gambar 

4.37 

2 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak berhasil 

disimpan dalam 

database 

menampilkan 

peringatan semua 

kolom wajib terisi 

100% Gambar 

4.38 

3 Menampilkan 

data kebun 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

kebun yang telah 

disimpan ke dalam 

data gridview kebun 

100% Gambar 

4.39 

4 Mengubah data 

kebun 

Data kebun yang 

berhasil diubah akan 

menampilkan pesan 

“Data Kebun Berhasil 

Diubah” 

100% Gambar 

4.40 
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Gambar 4.38 Bukti Data Kebun Tidak Boleh Kosong 

 

Gambar 4.39 Bukti Menampilkan Data Kebun 

 

Gambar 4.40 Bukti Menampilkan Data Kebun Berhasil Diubah 
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4.3.4 Hasil Uji Coba Master User 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Master User 

 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan  

Status Hasil 

Master 

User 

1 Mencatat data 

user ke dalam 

aplikasi 

Data dapat tersimpan 

dalam database user 

dan menampilkan 

pesan “Data berhasil 

disimpan” 

100% Gambar 

4.41 

2 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak berhasil 

disimpan dalam 

database 

menampilkan 

peringatan semua 

kolom wajib terisi 

100% Gambar 

4.42 

3 Menampilkan 

data user 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

user yang telah 

disimpan ke dalam 

data gridview user 

100% Gambar 

4.43 

4 Mengubah data 

user 

Data user yang 

berhasil diubah akan 

menampilkan pesan 

“Data berhasil 

diubah” 

100% Gambar 

4.44 

5 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat 

redundant data  

Data tidak berhasil 

disimpan dalam 

database dan 

menampilkan pesan “ 

Data sudah ada ” 

100% Gambar 

4.45 
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Gambar 4.41 Bukti Data User Berhasil Disimpan 

 

 

Gambar 4.42 Bukti Data User Tidak Boleh Kosong 

 

Gambar 4.43 Bukti Menampilkan Data User 



116 

 

 
 

 

Gambar 4.44 Bukti Menampilkan Data User Berhasil Diubah 

 

Gambar 4.45 Bukti Validasi User 

4.3.5 Hasil Uji Coba Master Pohon 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Master Pohon 

Fungsi No Tujuan Hasil yang diharapkan  Status Hasil 

Master 

Pohon 

1 Mencatat 

data pohon 

ke dalam 

aplikasi 

Data dapat tersimpan 

dalam database pohon 

dan menampilkan pesan 

“Data berhasil 

disimpan” 

100% Gambar 

4.46 

2 Melakukan 

pengecekan 

jika terdapat 

kolom yang 

tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak berhasil 

disimpan dalam 

database menampilkan 

peringatan semua 

kolom wajib terisi 

100% Gambar 

4.47 

3 Menampilkan 

data pohon 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

pohon yang telah 

disimpan ke dalam data 

gridview kebun 

100% Gambar 

4.48 

4 Mengubah 

data pohon 

Data pohon yang 

berhasil diubah akan 

menampilkan pesan 

“Data Pohon Berhasil 

Diubah” 

100% Gambar 

4.49 

5 Tidak dapat 

mengubah 

jumlah pohon 

Pada saat pengguna 

mau mengubah data 

jumlah pohon yang 

terdapat pada master 

pohon, maka data 

tersebut tidak dapat 

100% Gambar 

4.50 
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Gambar 4.46 Bukti Data Pohon Berhasil Disimpan 

 

 

Gambar 4.47 Bukti Data Pohon Tidak Boleh Kosong 

diubah dengan cara 

disabled. 

 6 Melakukan 

pengecekan 

jika terdapat 

redundant 

data  

Data tidak berhasil 

disimpan dalam 

database dan 

menampilkan pesan “ 

Data sudah ada ” 

100% Gambar 

4.51 
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Gambar 4.48 Bukti Menampilkan Data Pohon 

 

 

Gambar 4.49 Bukti Menampilkan Data Pohon Berhasil Diubah 

 

 

Gambar 4.50 Bukti Menampilkan Jumlah Data Pohon Tidak Dapat Diubah
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Gambar 4.51 Bukti Validasi Data Pohon Tidak Boleh Sama 

4.3.6 Hasil Uji Coba Master Hasil Pohon 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Master Hasil Pohon 

Fungsi No Tujuan Hasil yang diharapkan  Status Hasil 

Master 

Pohon 

1 Mencatat data 

hasil ke dalam 

aplikasi 

Data dapat tersimpan dalam 

database hasil dan 

menampilkan pesan “Data 

Hasil berhasil disimpan” 

100% Gambar 

4.52 

2 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak berhasil disimpan 

dalam database menampilkan 

peringatan semua kolom 

wajib terisi 

100% Gambar 

4.53 

3 Menampilkan 

data hasil 

Aplikasi akan menampilkan 

data hasil pohon yang telah 

disimpan ke dalam data 

gridview kebun 

100% Gambar 

4.54 

4 Mengubah data 

hasil 

Data hasil yang berhasil 

diubah akan menampilkan 

pesan “Data hasil berhasil 

diubah” 

100% Gambar 

4.55 

5 Tidak dapat 

mengubah 

jumlah hasil 

Pada saat pengguna mau 

mengubah data jumlah hasil 

yang terdapat pada master 

hasil, maka data tersebut 

tidak dapat diubah dengan 

cara disabled. 

100% Gambar 

4.56 

6 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat 

redundant data  

Data tidak berhasil disimpan 

dalam database, menampilkan 

pesan “Data sudah ada”  

100% Gambar 

4.57 
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Gambar 4.52 Bukti Data Hasil Berhasil Disimpan 

 

 

Gambar 4.53 Bukti Data Hasil Tidak Boleh Kosong 

 

 

Gambar 4.54 Bukti Menampilkan Data Hasil 



121 

 

 
 

 

 

Gambar 4.55 Bukti Menampilkan Data Hasil Berhasil Diubah 

 

Gambar 4.56 Bukti Menampilkan Jumlah Data Hasil Tidak Dapat Diubah 

 

Gambar 4.57 Bukti Validasi Data Hasil Tidak Boleh Sama 

4.3.7.   Hasil Uji Coba Produksi Kayu 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Produksi Kayu 

 

Fungsi No Tujuan Hasil yang diharapkan  Status Hasil 

Produksi 

Kayu 

1 Mencatat data 

produksi kayu ke 

dalam aplikasi 

Data dapat tersimpan dalam 

database produksi kayu dan 

100% Gambar 

4.58 

Hasil 

HASIL 

Hasil 
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menampilkan pesan “Data 

berhasil disimpan” 

2 Menampilkan 

data produksi 

kayu 

Aplikasi akan menampilkan 

data produksi kayu yang 

telah disimpan ke dalam 

data gridview produksi 

100% Gambar 

4.59 

3 Menampilkan 

data detil 

produksi kayu 

Di dalam aplikasi terdapat 

fungsi untuk menampilkan 

data detil produksi. 

100% Gambar 

4.60 

4 Mengubah data 

produksi 

 

Data produksi kayu yang 

berhasil diubah akan 

menampilkan pesan “Data 

produksi berhasil diubah” 

100% Gambar 

4.61 

5 Tidak dapat 

mengubah jumlah 

produksi kayu 

Pada saat pengguna mau 

mengubah data jumlah 

produksi kayu yang terdapat 

pada produksi kayu, maka 

data tersebut tidak dapat 

diubah dengan cara 

disabled. 

100% Gambar 

4.62 

6 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat 

redundant data  

Data tidak berhasil 

disimpan dalam database 

dan menampilkan pesan “ 

Data sudah ada ” 

100% Gambar 

4.63 

7 Tidak dapat 

memasukkan data 

sortimen melebihi 

jumlah produksi 

Data tidak berhasil 

disimpan dalam database 

dan menampilkan pesan “ 

Data sortimen melebihi 

jumlah produksi” 

100% Gambar 

4.64 

8 Perhitungan 

otomatis standart 

hasil produksi 

dari inputan 

jumlah  

Aplikasi akan menghitung 

secara otomatis jumlah hasil 

produk berdasarkan inputan 

sortimen 

100% Gambar 

4.65 
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Gambar 4.58 Bukti Data Produksi Kayu Berhasil Disimpan 

 

Gambar 4.59 Bukti Menampilkan Data Produksi Kayu 

9 Tidak dapat 

memasukkan 

jumlah tebang 

pohon melebihi 

stok pohon yang 

tersedia 

Aplikasi akan menampilkan 

pesan “Stok yang tersedia 

hanya” 

100% Gambar 

4.66 

10 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

pada form 

aplikasi 

Data tidak berhasil 

disimpan dalam database 

menampilkan peringatan 

semua kolom wajib terisi 

100% Gambar 

4.67 
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Gambar 4.60 Bukti Menampilkan Data Detil Produksi Kayu 

 

 

 

Gambar 4.61 Bukti Data Produksi Kayu Berhasil Diubah 

 

 

 

Gambar 4.62 Bukti Jumlah Data Produksi Kayu Tidak Dapat Diubah 

 

Gambar 4.63 Bukti Validasi Redundant Data Produksi  
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Gambar 4.64 Bukti Tidak Dapat Memasukkan Jumlah Sortimen Melebihi Jumlah 

           Produksi 

 

 

 

Gambar 4.65 Bukti Perhitungan Otomatis Hasil Produksi 
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Gambar 4.66 Bukti Tidak Dapat Memasukkan Melebihi Stok 

 

 

Gambar 4.67 Bukti Data Produksi Kayu Tidak Boleh Kosong 

 

4.3.7 Hasil Uji Coba Penggunaan Kayu 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Penggunaan Kayu 

 

Fungsi No Tujuan Hasil yang diharapkan  Status Hasil 

Penggunaan 

Kayu 

 

1 Mencatat data 

penggunaan 

kayu ke dalam 

aplikasi 

Data dapat tersimpan dalam 

database penggunaan kayu 

dan menampilkan pesan “Data 

berhasil disimpan” 

100% Gambar 

4.68 

2 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat kolom 

yang tidak diisi 

Data tidak berhasil disimpan 

dalam database menampilkan 

peringatan semua kolom wajib 

terisi apabila data tersebut 

100% Gambar 

4.69 
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pada form 

aplikasi 

memang benar tidak ada data 

maka data tersebut diisi “0” 

3 Menampilkan 

data 

penggunaan 

kayu 

Aplikasi akan menampilkan 

data penggunaan kayu yang 

telah disimpan ke dalam data 

gridview penggunaan 

100% Gambar 

4.70 

4 Menampilkan 

data detil 

penggunaan 

kayu 

Di dalam aplikasi terdapat 

fungsi untuk menampilkan 

data detil penggunaan. 

100% Gambar 

4.71 

5 Tidak dapat 

mengubah 

jumlah 

produksi kayu 

Pada saat pengguna mau 

mengubah data jumlah 

produksi kayu yang terdapat 

pada produksi kayu, maka 

data tersebut tidak dapat 

diubah dengan cara disabled. 

100% Gambar 

4.72 

6 Melakukan 

pengecekan jika 

terdapat 

redundant data  

Data tidak berhasil disimpan 

dalam database dan 

menampilkan pesan “ Data 

sudah ada ” 

100% Gambar 

4.73 

7 Tidak dapat 

memasukkan 

data jumlah 

sortimen 

melebihi 

jumlah 

persediaan 

Data tidak berhasil disimpan 

dalam database dan 

menampilkan pesan “ Data 

jumlah hasil melebihi jumlah 

produksi” 

100% Gambar 

4.74 

8 Tidak dapat 

memasukkan 

jumlah hasil 

pohon melebihi 

stok hasil 

pohon yang 

tersedia 

Aplikasi akan menampilkan 

pesan “Stok yang tersedia 

hanya” 

100% Gambar 

4.75 
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Gambar 4.68 Bukti Data Penggunaan Kayu Berhasil Disimpan 

 

 

Gambar 4.69 Bukti Data Penggunaan Kayu Tidak Boleh Kosong 

 

 

Gambar 4.70 Bukti Menampilkan Data Penggunaan Kayu 
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Gambar 4.71 Bukti Menampilkan Data Detil Penggunaan Kayu 

 

 

Gambar 4.72 Bukti Jumlah Data Penggunaan Kayu Tidak Dapat Diubah 

 

Gambar 4.73 Bukti Validasi Redundant Data Penggunaan Kayu 

 

Gambar 4.74 Bukti Validasi Data Jumlah Sortimen Melebihi Jumlah Persediaan 
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Gambar 4.75 Bukti Validasi Data Jumlah Hasil Tidak Melebihi Jumlah Persediaan 

4.3.8 Hasil Uji Coba Persediaan Kayu 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Persediaan Kayu 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan  

Status Hasil 

Persediaan 

Kayu 
 

1 Melakukan 

perhitungan 

otomatis 

Dapat mengetahui 

hasil perhitungan 

dari penjumlahan 

jumlah produksi – 

jumlah penggunaan 

100% Gambar 

4.76 

2 Menampilkan 

history 

penggunaan 

kayu setiap 

kebun 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

penggunaan kayu 

yang telah 

disimpan oleh 

setiap kebun 

100% Gambar 

4.77 

3 Menampilkan 

history produksi 

setiap kebun 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

produksi kayu yang 

telah disimpan oleh 

setiap kebun 

100% Gambar 

4.78 

4 Menampilkan 

data persediaan 

kayu 

Aplikasi akan 

menampilkan data 

persediaan kayu 

yang telah 

disimpan ke dalam 

data gridview 

penggunaan 

100% Gambar 

4.79 
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Gambar 4.76 Bukti Perhitungan Otomatis Persediaan 

 

 

Gambar 4.77 Bukti Menampilkan Histori Penggunaan 

 

Gambar 4.78 Bukti Menampilkan Histori Produksi 

 

Gambar 4.79 Bukti Menampilkan Data Persediaan Kayu 

5 Menampilkan 

dashboard 

persediaan kayu 

tiap bulan 

Aplikasi akan 

menampilkan 

grafik persediaan 

kayu pada bulan 

tertentu 

100% Gambar 

4.80 
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Gambar 4.80 Bukti Menampilkan Dashboard Persediaan Kayu Per Bulan 

4.3.9 Hasil Uji Coba Laporan Produksi Kayu 

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Laporan Produksi Kayu 

  

 

Gambar 4.81 Bukti Hasil Menampilkan Laporan Produksi Berdasarkan Periode 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan 

Status Hasil 

Laporan 

Produksi 

Kayu 

1 Menampilkan 

produksi kayu 

berdasarkan 

periode yang 

dipilih 

Aplikasi 

menampilkan 

periode dan kebun 

yang dipilih 

100% Gambar 

4.81 

2 Mencetak laporan 

produksi kayu  

Aplikasi dapat 

melakukan convert 

laporan yang 

ditampilkan pada 

aplikasi dalam 

bentuk file pdf 

100% Gambar 

4.82 
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Gambar 4.82 Bukti Hasil Convert PDF laporan produksi 

4.3.10 Hasil Uji Coba Laporan Penggunaan Kayu 

Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Laporan Penggunaan Kayu 

 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan 

Status Hasil 

Laporan 

Persediaan 

Kayu 

1 Menampilkan 

persediaan kayu 

berdasarkan 

periode yang 

dipilih 

Aplikasi menampilkan 

periode dan yang dipilih 

100% Gambar 

4.83 

2 Mencetak 

laporan 

persediaan kayu  

Aplikasi dapat 

melakukan convert 

laporan yang 

ditampilkan pada 

aplikasi dalam bentuk 

file pdf 

100% Gambar 

4.84 
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Gambar 4.83 Bukti Hasil Menampilkan Laporan Penggunaan Kayu Berdasarkan 

Periode 

 

 

 

Gambar 4.84 Bukti Hasil Convert PDF Laporan Penggunaan 

 

4.3.11 Hasil Uji Coba Laporan Persediaan Kayu 

 Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Laporan Persediaan Kayu 

Fungsi No Tujuan Hasil yang 

diharapkan 

Status Hasil 

Laporan 

Penggunaan 

Kayu 

1 Menampilkan 

persediaan kayu 

berdasarkan 

kebun yang 

dipilih 

Aplikasi 

menampilkan 

kebun yang dipilih 

100% Gambar 

4.85 
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Gambar 4.85 Bukti Hasil Menampilkan Laporan Persediaan Berdasarkan Periode 

 

 

 

Gambar 4.86 Bukti Hasil Menampilkan Data Persediaan Kedalam Chart

2 Menampilkan 

chart 

persediaan kayu 

sesuai dengan 

kebun yang 

dipilih 

Aplikasi dapat 

melakukan convert 

data persediaan ke 

dalam chart 

100% Gambar 

4.86 
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Hasil uji coba aplikasi persediaan kayu mendapat hasil 100% dan dipastikan 

semua fungsi aplikasi dapat berjalan dengan baik. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Aplikasi Persediaan Kayu 

No. Fungsi Hasil 

1 Master Wilayah 100% 

2 Master Kota 100% 

3 Master Kebun 100% 

4 Master User 100% 

5 Master Pohon 100% 

6 Pohon Kebun 100% 

7 Master Hasil 100% 

8 Hasil Pohon 100% 

9 Transaksi Produksi Kayu 100% 

10 Transaksi Penggunaan Kayu 100% 

11 Transaksi Persediaan Kayu 100% 

12 Laporan Produksi Kayu 100% 

13 Laporan Penggunaan Kayu 100% 

14 Laporan Persediaan Kayu 100% 

Rata-rata 100% 

 

4.4 Evaluasi 

Aplikasi persediaan kayu mendapatkan hasil 100% dalam uji coba aplikasi 

yang berarti semua fungsi telah dapat dipastikan berjalan dengan baik. Berdasarkan 

hasil uji coba yang telah dilakukan, aplikasi persediaan kayu ini dapat melakukan 

perhitungan dalam transaksi persediaan kayu, dan menghasilkan laporan produksi 

kayu tiap wilayah, laporan penggunaan kayu, laporan persediaan kayu tiap kebun 

dan per wilayah. 


